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Jawet is a traditional weaving technique that has been passed down from
generation to generation in the Dayak community of Sepang Simin Village.
This handicraft has obstacles, namely the lack of human resources to help and
manage the woven jawet products and market them. This community service
activity aims to optimize the branding and marketing of the local heritage of
jawet weaving craftsmen in Sepang Simin Village, Gunung Mas Regency,
Central Kalimantan Province. This community service activity uses the
ABCD model for rattan jawet craftsmen. The results of the community
service activity show that jawet weaving not only functions as a handicraft
product, but also as a symbol of the cultural identity of the local community.
Product branding is done by naming the product " Jawetan Dayak". Product
marketing is optimized through social media Instagram and Facebook to
reach a wider market. Marketing is done with a contemporary promotional
design so that it can reach a wider market segment. The results of this product
branding and marketing have proven to have increased the market reach of
jawetan products because buyers can make transactions through social
media.

Abstrak

Menjawet merupakan teknik anyaman tradisional yang diwariskan secara
turun-temurun di masyarakat dayak Desa Sepang Simin. Kerajinan tangan
ini memiliki hambatan yaitu kurangnya sumber daya manusia yang
membantu dan mengelola anyaman produk menjawet serta memasarkannya.
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengoptimalisasi branding dan
marketing warisan lokal pengrajin anyaman menjawet di Desa Sepang
Simin, Kabupaten Gunung Mas Provinsi Kalimantan Tengah. Kegiatan
pengabdian ini menggunakan model ABCD pada pengrajin jawet rotan.
Hasil Kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa anyaman menjawet tidak
hanya berfungsi sebagai produk kerajinan tangan, tetapi juga sebagai simbol
identitas budaya masyarakat lokal. Branding produk dilakukan dengan
memberi nama produk ”Jawetan Dayak”. Marketing produk dioptimalkan
melalui media sosial instagram dan facebook untuk menjangkau pasar yang
lebih luas. Marketing dilakukan dengan desain promosi yang kekinian
sehingga bisa lebih menjangkau segmen pasar yang luas. Hasil branding dan
marketing produk ini terbukti telah meningkatkan jangkauan pasar produk
jawetan karena pembeli bisa melakukan transaksi melalui media sosial.

1. PENDAHULUAN

Warisan budaya adalah aspek penting yang mencerminkan identitas dan sejarah suatu
komunitas. Di Indonesia, banyak desa yang memiliki tradisi unik dan keterampilan khusus yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Salah satu contoh yang menarik adalah usaha kerajinan
menjawet dari rotan dan tali miliard di Desa Sepang Simin, Kabupaten Gunung Mas, Kalimantan
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Tengah. Artikel ini akan membahas secara mendalam mengenai upaya mempromosikan lebih
luas anyaman uei di media sosial.

Indonesia mempunyai hutan yang luas dan berbagai jenis kekayaan alam yang dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Hampir sebagian besar masyarakat di
Indonesia sudah tidak asing lagi dengan tanaman rotan karena tanaman ini mudah dijumpai
pada saat menyusuri sungai Kalimantan. Sebagian masyarakat sekitar hutan memanfaatkan
tanaman ini sebagai salah satu untuk memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat desa dengan
menjadikan tanaman rotan sebagai sumber penghasilan sampingan masyarakat desa. Penting
untuk disadari bahwa bangsa Indonesia mewarisi berbagai kekayaan alam, kekayaan hayati, dan
kekayaan keanekaragaman sosiokultural. Kekayaan ini Indonesia mempunyai hutan yang luas
dan berbagai jenis kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Hampir sebagian besar masyarakat di Indonesia sudah tidak asing lagi dengan
tanaman rotan karena tanaman ini mudah dijumpai pada saat menyusuri sungai Kalimantan.
Sebagian masyarakat sekitar hutan memanfaatkan tanaman ini sebagai salah satu untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat desa dengan menjadikan tanaman rotan sebagai
sumber penghasilan sampingan masyarakat desa. Penting untuk disadari bahwa bangsa
Indonesia mewarisi berbagai kekayaan alam, kekayaan hayati, dan kekayaan keanekaragaman
sosiokultural.

Kekayaan ini Saat ini tumbuhan rotan sudah sangat langka dan sulit ditemukan di hutan
Indonesia karena banyak penebangan hutan untuk pembangunan infrastruktur serta masyarakat
membuka lahan untuk pertanian atau membuat ladang sehingga mengurangi tumbuhan rotan.
Di sisi lain rotan merupakan salah satu tumbuhan hutan yang mempunyai nilai komersial cukup
tinggi, selain itu sebagai sumber devisa negara yang pemanfaatannya banyak melibatkan petani.
Kehadiran kerajinan anyaman dalam perkembangannya berkolerasi dengan sumber daya alam
setempat yang tersebar di seluruh wilayah Nusantara sebagai bahan baku utama. Kerajinan rotan
ini merupakan warisan budaya leluhurnya yang terus berlangsung secara turun-temurun.
Pengrajin anyaman rotan menggunakan rotan sebagai bahan anyaman untuk memproduksi
karyanya baik menggunakan bahan yang berwarna alami seperti rotan dan tali sintetis seperti
tali milliard . Selain menggunakan rotan ,pengrajin juga menggunakan tali plastic yang biasa kita
sebut dengan tali miliar sebagai bahan baku utama kerajinan menjawet karena kurangnnya
ketersediaan bahan baku. Dengan semakin berkurangnya hutan dan tanaman rambat, pengrajin
mengalami kesulitan dalam mendapatkan serat berkualitas tinggi.

Desa Sepang Simin memiliki warisan budaya pembuatan kerajinan rotan dari generasi ke
generasi. Kerajinan rotan atau menjawet adalah bagian integral dari kehidupan sehari hari warga
desa. Perajin lokal telah berkembang dengan signifikan. Kerajinan rotan memiliki nilai estetika
dan nilai ekonomis yang tinggi. Kerajinan ini juga merupakan salah satu ciri khas dari
masyarakat Kalimantan terkhusus Masyarakat di desa Sepang Simin Kabupaten Gunung Mas.
Saat ini kerajinan rotan masih dihasilkan oleh masyarakat Sepang Simin mengolah hasil
menjawet dengan ciri khas Dayak dari berbagai bentuk dan ornamen yang beragam dengan
berbagai variasi model produk kerajinan rotan ini dalam kehidupan manusia, selain sebagai
pemenuhan kebutuhan fungsional dalam arti fisik, tetapi kehadirannya juga dalam bentuk
estetika yang penuh dengan muatan kearifan lokal. Oleh karenanya jenis barang yang diproduksi
menjadi sangat bervariasi sesuai dengan fungsinya. Hal ini nampak pada berbagai model terkait
dengan berbagai perlengkapan kebutuhan rumah tangga yang masih bersifat tradisional sampai
ke produk-produk aksesoris interior dan untuk cindera mata.

2. METODE

Pengabdian masyarakat ini menggunakan Model ABCD (Asset-Based Community
Development). Model ini menekankan pada potensi dan aset yang sudah ada di dalam komunitas.
Dalam konteks ini, kita akan mengidentifikasi dan memperkuat aset sosial, budaya, dan ekonomi
yang terkait dengan kerajinan menjawet rotan (Zunaidi, 2024). Metode yang digunakan meliputi:
a. Pemetaan Aset Komunitas (Asset Mapping):

1) Aset Sosial: Jaringan sosial para pengrajin, tokoh masyarakat, kelompok pemuda, dll.
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2) Aset Budaya: Keterampilan menjawet rotan, desain tradisional, pengetahuan bahan baku,
cerita rakyat terkait rotan, dll.

3) Aset Ekonomi: Pasar lokal yang sudah ada, potensi pasar wisata, kerjasama dengan pihak
lain (toko souvenir), dll.

4) Aset Fisik: Tempat produksi, peralatan, bahan baku yang tersedia, dlIL

5) Aset Finansial: Modal yang dimiliki pengrajin, potensi dana desa, dll.

b. Pembentukan Tim Kerja:
1) Melibatkan perwakilan dari pengrajin, pemerintah desa, tokoh masyarakat, akademisi,
dan pihak terkait lainnya.
2) Tentukan tugas dan tanggung jawab masing-masing anggota tim.

c. Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas:
1) Pelatihan Branding: Membangun identitas merek yang kuat, desain logo, kemasan
produk, dll.

2) Pelatihan Pemasaran: Strategi pemasaran digital (media sosial, marketplace)

d. Pengembangan Produk:
1) Diversifikasi Produk: Mengembangkan produk baru dengan desain yang lebih
modern dan variatif.
2) Peningkatan Kualitas: Meningkatkan kualitas produk melalui pelatihan teknik
menjawet dan pemilihan bahan baku alternatif (sintetis).

e. Pemasaran dan Promosi:

1) Pembuatan akun media sosial: Membuat akun pada Facebook dan Instagram dengan
nama “Jawetan Dayak”

2) Pemasaran Digital: Memanfaatkan media sosial, marketplace, dan website untuk
menjangkau pasar yang lebih luas.aan media sosial instagram dan facebook untuk
memasarkan produk.

3) Kampanye promosi: Melakukan kampanye promosi melalui media sosial untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang produk kerajinan menjawet rotan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara bersama masyarakat di Desa sepang simin dalam kehidupan
sehari-harinya memiliki nilai kultur dari sebuah anyaman, anyaman tersebut digunakan dalam
rumah tangga sebagai aksesoris. Anyaman yang dibuat oleh warga sepang simin memiliki
perpaduan warna tergantung permintaan konsumen tak jarang juga sesuai kreatifitas
pengerajian itu sendiri.

Bahan Baku Kerajinan Anyaman Masyarakat Desa sepang simin memanfaatkan tumbuhan
rotan dan tali sentetis untuk membuat berbagai bentuk anyaman dan menunjang kelangsungan
hidupnya.

Gambar 1. Tali sintetis Gambar 2. Rotan

Anyaman yang dihasilkan sebanyak 4 jenis yaitu lanjung, tikar, tas, bakul jenis bahan baku
yang paling banyak digunakan adalah tali sintetis dikarenakan bahan baku alami rotan jarang
ditemukan. Penggunaan bahan baku tali sintetis berwarna yang terdapat disetiap jenis produk
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anyaman yang dihasilkan merupakan hasil kombinasi yang digunakan dari setiap produk
anyaman.

Gambear 3. Lontong dan bakul Gambear 4. Tikar Gambear 5. Tas

Kami mewawancarai 2 warga asli Sepang Simin yang Bernama Marceyanni atau yang
biasanya dikenal dengan nama Tambi Elit yang merupakan pengrajin terlama karena beliau
sudah menekuni kerajinan tangan menjawet sejak beliau kecil dan beliau mendapatkan
keterampilan menjawet ini Ketika duduk di bangku sekolah dan diajarkan oleh guru Prakarya
disekolah tersebut. Beliau juga dibantu oleh temannya yang juga pengerajin anyaman yang
Bernama Ngambun atau yang dikenal sebagai Indu Yus, beliau memiliki keterampilan menjawet
sejak umur 20 tahun dan keterampilan tersebut didapatkan dengan ofodidak.

Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang terlibat dalam program pemberdayaan
masyarakat ingin membantu memperluas jangkauan promosi produk kerajinan tangan lokal
yang dihasilkan oleh masyarakat setempat yaitu tambi Elit,sebagai pengusahan anyaman
terbesar di desa Sepang Simin, kami menyadari bahwa meskipun produk kerajinan ini
berkualitas dan memiliki potensi pasar yang besar, promosi yang dilakukan sejauh ini masih
terbatas pada lingkup lokal dan belum mencapai audiens yang lebih luas.

Untuk membantu memperluas branding kerajinan menjawet rotan dan tali milliard ,
mahasiswa KKN berinisiatif untuk membuat pamflate dan media sosial facebook dan instagram
dengan nama profil “Jawetan Dayak “promosi yang menarik dan profesional yang dapat
digunakan untuk memperkenalkan produk kerajinan tangan kepada khalayak yang lebih luas.
Pamflate ini akan berisi informasi penting seperti nama produk, deskripsi singkat, harga, serta
kontak untuk pemesanan. Mahasiswa juga akan menambahkan foto-foto produk yang diambil
dengan baik untuk menonjolkan keindahan dan keunikan setiap kerajinan.

DIKELOLA OLEH KKN-LOKAL IAIN
PALANGKA RAYA
“PRODUK BUATAN WARGA SEPANG SIMIN”

gy

ONLINE

Jawetan kRhas warga Sepang
Simin, dikelola oleh Mahasiswa
KKN-L IAIN Palangka Raya

ORDER NOW!

FB: Jawetan Dayak
0812-1538-1649 (FIFAH)
@RRknsepangsimin.2024

N
2 RP. 150.000

I
4 w
PACHEOOIC S RWETAN DAYAK R

@ 0812-1538-1649 (FIFAH) TERIMA PESANAN PEMBUATAN TAS,

BAKUL, LONTONG, DSB, SESUAI REQUEST

Gambar 7. Pamflet tas Gambar 8. Media sosial

Setelah pamflet ini selesai dibuat, mahasiswa KKN menyebarkannya melalui platform media
sosial, terutama Facebook dan instagram. Facebook dan instagram dipilih karena merupakan salah
satu platform yang banyak digunakan oleh masyarakat, dan memiliki fitur-fitur yang
memungkinkan penyebaran informasi dengan cepat dan luas. Dengan promosi melalui Facebook,
diharapkan produk kerajinan tangan ini bisa lebih dikenal oleh masyarakat luas, tidak hanya di
tingkat lokal tetapi juga di tingkat regional atau bahkan nasional.

Melalui langkah ini, mahasiswa KKN berharap dapat memberikan dampak positif bagi
pengrajin lokal dengan membantu mereka meningkatkan penjualan dan memperluas pasar
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mereka. Ini juga menjadi bagian dari upaya mereka dalam mendorong keberlanjutan ekonomi
masyarakat melalui pengembangan usaha kecil yang berbasis pada potensi lokal.

Kemudian mahasiswa KKN berhasil membrandingkan potensi kerajinan anyaman
menjawet melalui promosi yang efektif di media sosial, khususnya Facebook. Dengan
memanfaatkan platform ini, kami membuat pamflet dan akun khusus penjualan kerajinan
anyaman menjawet yang menampilkan keindahan dan keunikan produk anyaman menjawet.
Berkat promosi ini, kerajinan tersebut berhasil menarik perhatian pembeli dari luar wilayah, yang
sebelumnya tidak mengenal produk ini. Tidak hanya meningkatkan penjualan, mahasiswa KKN
juga membantu memperluas jangkauan pasar bagi para pengrajin lokal, sehingga mereka dapat
menjual produk mereka ke daerah yang lebih luas dan mendapatkan penghasilan tambahan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian di Desa Sepang Simin, disimpulkan bahwa kerajinan
menjawet memiliki nilai budaya yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari warga, terutama
sebagai barang kebutuhan rumah tangga. Untuk mendukung keberlanjutan usaha kerajinan ini,
mahasiswa KKN berinisiatif membantu mempromosikan produk-produk hasil dari tambi Elit
sebagai pengusaha pengerajinan anyaman menjawet terbesar di Sepang Simin melalui
pembuatan pamflet dan penggunaan media sosial, khususnya Facebook, dengan username
"Jawetan Dayak." Langkah ini diambil untuk memperluas jangkauan pasar produk kerajinan dari
lingkup lokal ke tingkat yang lebih luas, bahkan nasional. Diharapkan, upaya ini akan membantu
meningkatkan penjualan dan memberikan dampak positif bagi kesejahteraan pengrajin lokal,
sekaligus mendorong keberlanjutan ekonomi berbasis potensi lokal serta mengoptimalisasi
Branding dan Marketing Menjawet dari Rotan dan Tali Miliard di Desa Sepang Simin Kabupaten
Gunung Mas

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada masyarakat Desa
Sepang Simin, terutama kepada pengrajin anyaman menjawet, Tambi Elit dan Indu Yus, atas
kesediaan dan keramahan dalam berbagi cerita dan pengalaman mereka selama proses
wawancara untuk pembuatan artikel ini. Kami juga menyampaikan terima kasih kepada IAIN
Palangka Raya yang telah memfasilitasi kegiatan ini dalam program KKN.
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